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PENDAHULUAN

Penyimpanan tanaman ubi kayu umumnya di
lakukan di kebun koleksi. Dalam kondisi ini sering-
kali terjadi kehilangan genotipe karena gangguan
hama, penyakit, dan cekaman lingkungan. Selain
itu, penyimpanan di kebun koleksi memerlukan
tempat, tenaga, dan biaya yang besar. Salah satu
upaya untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
menyimpan tanaman tersebut secara kultur in vitro.
Kultur in vitro juga berguna untuk perbanyakan
secara cepat dan tanaman akan bebas dari penyakit
sehingga penting artinya bagi pemulia tanaman
(Chee etal, 1992).

Penelitian Unnikrishnan et al. (1992) menun
jukkan bahwa pertumbuhan tanaman ubi kayu ter-
hambat dengan pemberian manitol pada media pe
nyimpanan. Santosa dan Herman (1997) melapor-
kan bahwa pemberian manitol 1-6% dapat meng-
hambat pertumbuhan tinggi tanaman, panjang, dan
jumlah akar pada masa simpan delapan minggu.
Acedo (1994) menambahkan bahwa penggunaan
manitol 2% lebih baik daripada 2-10 mg/1. Saat ini
di CIAT telah disimpan sekitar 5000 aksesi atau
95% koleksi ubi kayu dunia dalam bentuk kultur in
vitro. Subkultur dilakukan tiap 10-18 bulan, bergan-
tung pada genotipe ubi kayu (Ashmore, 1997).

Jumlah koleksi ubi kayu yang ada di Balitbio
sekitar 550 aksesi yang saat ini ditanam di kebun
koleksi. Untuk mengurangi risiko kehilangan geno
tipe dengan adanya serangan hama, penyakit, dan
cekaman lingkungan, maka dilakukan penanaman
di laboratorium secara kultur in vitro. Penambahan

3 mg/1 atau ABA 1 mg/1. Pada penyimpanan 25 aksesi ubi ka
yu dengan menggunakan media MS + manitol 40 g/1 + AgNO3
5 mg/1, terlihat 11 aksesi ubi kayu dapat disimpan lebih dari
sembilan bulan, sembilan aksesi yang kurang dari sembilan
bulan, dan lima aksesi tidak dapat disimpan.

Kata kunci: Manihot utilisima, kultur in vitro, penyimpanan

ABSTRAK

Penyimpanan ubi kayu (Manihot utilisima) secara kultur in
vitro bertujuan untuk mempermudah perawatan dan peng-
amatan sehingga pemeliharaan dapat lebih intensif. Selain itu,
penyimpanan dengan cara ini tidak memerlukan tempat yang
luas. Penelitian dilaksanakan di laboratorium Kelti Reproduksi
dan Pertumbuhan Balitbio pada MT 1998/99 dan 1999/2000.
Penelitian terdiri dari tiga percobaan. Percobaan pertama ber
tujuan untuk mendapatkan media yang cocok untuk perba-
nyakan ubi kayu. Percobaan menggunakan empat perlakuan
konsentrasi kinetin (0, 1, 3, dan 5 mg/1) dan perlakuan lainnya
tanpa dan dengan AgNO3. Percobaan kedua bertujuan untuk
mendapatkan media yang cocok bagi penyimpanan ubi kayu.
Percobaan terdiri dari tiga unit: 1) konsentrasi manitol (0, 20,
40, dan 60 g/1); 2) konsentrasi paclobutrazol (0, 1, 3, dan 5
mg/1); dan 3) konsentrasi ABA (0, 1, 2, dan 3 mg/1). Pada per
cobaan ketiga dilakukan penyimpanan 25 aksesi ubi kayu de
ngan menggunakan media MS + manitol 40 g/1 dan AgNO3 5
mg/1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AgNO3 diperlukan
untuk perbanyakan ubi kayu. Media penyimpanan dapat digu-
nakan dengan menambahkan manitol 40 g/1 atau paclobutrazol

ABSTRACT

The purpose of the experiments was to conserve the cassava
germplasm in vitro culture in the laboratory in order to ease the
observation and the maintenance of cassava. Besides the space
to store them is relatively small. The experiments consisted of
3 activities, the first activity was to find the best medium for
multiplication of the cassava. The treatments consisted of 4
concentration of kinetin (0, 1, 3, and 5 mg/1). The second
activity was to find the best medium for conservation of the
cassava. The treatments consisted of 3 units: 1) concentration
of manitol (0, 20, 40, and 60 g/1), 2) concentration of
paclobutrazol (0, 1, 3, and 5 mg/1), and 3) concentration of
ABA (0, 1, 2, and 3 mg/1). The third experiment was the
conservation of 25 accessions of cassava using medium of MS
+ manitol 40 g/1 + AgNO3 5 mg/1. Results of the experiments
showed that AgNO3 was needed for multiplication of the
cassava. For conservation, manitol 40 g/1 or paclobutrazol 3
mg/1 or ABA 2 mg/1 can be added to the media. Out of 25
accessions of cassava conserved in medium of MS + manitol
40 g/1 + AgNO3 5 mg/1 11 accessions of the cassava conserved
for 9 month, 9 accessions can be conserved less than 9 month,
and 5 accessions can not be conserved in this medium.

Key words: Manihot utilisima, in vitro culture, conservation
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Gambar 1. Pengaruh kinetin terhadap tinggi biakan dan jumlah tunas ubi kayu.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh Kinetin
dan AgNO3

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinetin
dengan konsentrasi 1 mg/1 memberikan biakan yang
tinggi dan jumlah tunas yang lebih banyak diban-
ding konsentrasi kinetin yang lebih tinggi (Gambar
1). Walaupun demikian, penambahan kinetin pada
media perbanyakan masih diperlukan karena tanpa
kinetin tidak ada pertambahan tunas pada eksplan

ubi kayu.

3. Penyimpanan beberapa varietas ubi kayu se-
cara in vitro

Sebanyak 25 varietas ubi kayu ditanam di ru-
mah kaca dan disterilkan di laboratorium menggu
nakan alkohol 70% selama 5 menit, clorox 30% se-
lama lima menit, dan clorox 20% selama lima me
nit. Setelah disterilkan, eksplan berupa stek ditum-
buhkan pada medium MS (Murashige dan Skoog,
1962). Setelah tumbuh, tanaman diperbanyak pada
media yang didapat dari percobaan 1. Penyimpanan
dilakukan pada media yang diperoleh dari percoba
an 2. Pengamatan meliputi lama penyimpanan ta
naman pada media penyimpanan sebelum disubkul

tur kembali.

zat penghambat pertumbuhan pada media tumbuh
diharapkan dapat memperpanjang masa simpan
sebelum disubkultur kembali.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kel-
ti Reproduksi dan Pertumbuhan Balitbio, Bogor,
pada MT 1998/99 dan 1999/2000. Penelitian terdiri
atas tiga percobaan, yaitu:

1.Pengaruh zat pengatur tumbuh kinetin dan
AgNO3 terhadap perbanyakan ubi kayu

Perlakuan pertama terdiri atas empat konsen-
trasi kinetin (0, 1, 3, dan 5 mg/1), sedangkan perla
kuan kedua adalah tanpa dan dengan AgNO3 (5
mg/1). Varietas yang digunakan adalah Sipulut. Per
cobaan menggunakan rancangan acak kelompok de
ngan enam ulangan. Pengamatan dilakukan terha
dap tinggi tanaman dan jumlah tunas.

2.Pengaruh zat penghambat pertumbuhan ter
hadap penyimpanan ubi kayu

Perlakuan pertama terdiri atas empat konsen-
trasi manitol (0, 20, 40, dan 60 g/1), perlakuan ke
dua empat konsentrasi paclobutrazol (0, 1, 3, dan 5
mg/1), dan perlakuan ketiga empat konsentrasi ABA
(0, 1, 2, dan 3 mg/1). Percobaan menggunakan ran
cangan acak kelompok dengan enam ulangan.
Pengamatan dilakukan terhadap tinggi tanaman dan

persentase daun hijau.



j <•('.!>;'3  flf-Jfti'^ rv•'-<\'!i*^ffiHi'i''!<", ifflrncj^^n^.T^i ^;nj;h /\fi/*.
Gambar 2. Pengaruh pemberian AgNO3 terhadap;tinggi biakan dan juml^h. tuhas.ubi^ayu.  r ;

Tanarhan 2Tanaman 1

•'r -'rV'•• •' •• I
'.•<

S Dengan AgNO3
D Tanpa AgNO3

Jumlah tunas

6 •

->

5
-•c3-

6 -I

.' •'." taharhan'i "  J    '  T^naman'2' '' •'

Tinggi biakan

Q Tanpa AgNO3
S Dengan AgNO3

cto^ 1

•je^ if!:•";>.,' >

Peflggunaan manitol menghanjbat pertum
buhan biakan. Pada umur 10 bulan; tinggi biakan
pada perlakuan kontro] stldab rhencapdi 2,1 cm, se-
dangkan pada peflakuin (nahitpl 20, 40, dan 60 g/1
masing-masing 1,3; 1,1; dan 0,7 cm (Gambar 3).

Makin rendah biakan makin baik: untuk di-
simpan, tetapi ada tolok ukur lainnya yang cukup
penting, yaitu persentase daun hijau. Pada masa
sirhpan enam bulan, persentase daun hijau pada per-
Jakuan kontrol 42,2% sedangkan pada perlakuan
manitol 2 dan 4% masih di atas 60%. Pada masa
simpan 10 bulan, semua perlakuan manitol mem
perlihatkan persentase daun hijau yang rendah ber-
kisar antara 16,1-26,7% sementara pada perlakuan
kontrol lebih rendah lagi, yaitu 12,0% (Gambar 3).

Penggunaan paclobutrazol juga menghambat
pertumbuhan biakan. Pada masa simpan enam bu
lan, biakan pada perlakuan kontrol mempunyai
tinggi 1,2 cm, sedang pada perlakuan paclobutrazol
hanya 0,4-0,5 cm (Gambar 4).

Dengan perlakuan paclobutrazol konsentrasi
3 dan 5 mg/1, persentase daun hijau lebih tinggi dari
kontrol dan perlakuan paclobutrazol 1 mg/1. Ba-
hyaknya daun hijau pada masa simpan enam bulan

-^dengan perlakuan paclobutrdzol 3 dan 5 mg/1 masih
di atas 50%. Sarna dengan kontrol, pada perlakuan
paclobutrazol derigart konsentrasi , lebih rendah,
jumlah daun hijau hanya di bawah 40% (Gambar
4). Tingginya persentase daun hijau pada perlakuan
paclobutrazol karena retardan tersebut dapat me
ningkatkan kandungan klorofil (Wattimena, 1990).
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Peinberian AgNO3 pada media perbanyakdn
dapat meningkatkan tinggi biakan dan jumlah tunas.
Dari dua kali percobaan terlihat bahwa penambahan
AgNO3 menyebabkan biakan lebih tinggi dan jum
lah tunas lebih banyak dibanding tanpa AgNO3
(Gambar 2). Daldm kultur jaringan, AgNO3 telah
lama diguhakan untuk menghambat aktivitas etilen.
Senyawa ini dapat merombak auksin yang berperan
dalam proses diferensiasi jaringan.

Penelitian menggunakan media MS yang di-
tambah BA dilakukan pada beberapa varietas. Hasil
penelitian memperlihatkan, jumlah tunas yang ter-
bentuk bervariasi antara 2-5 tunas, bergantung pada
varietas (Tabel 1). Jumlah tunas dengan zat penga-
tur tumbuh BA lebih banyak dari kinetin sehingga
media yang digunakan pada perbanyakan selanjut-
nya adalah MS + BA 0,5 mg/1 + NAA 0,01 mg/1 +
AgNO3 mg/1. Penyebab lebih baiknya hasil perlaku-
an BA adalah karena struktur molekulnya mengan-
dung gugus benzyl yang aktivitasnya lebih kuat da
lam memacu pertumbuhan jaringan (Moore, 1974).

Tabel .1 ...Jumlah tunas yang dihasilkan dari perbanyakan
dengan menggunakan media MS + BA 0,5 mg/1 +

.^NAA 0,01 mg/1 + AgNO3 mg/1.
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media dengan penambahan ABA ternyata lebih
tinggi. Sejalan dengan hasil penelitian Mariska dan
Seswita (1994) pada tanaman pule pandak, ABA 1
mg/l dapat digunakan dalam penyimpanan biakan
selama 15 bulan tanpa pemindahan pada media ba-
ru. Tanpa ABA, sedikit sekali daun hijau dibanding
yang mati. Penambahan ABA 1 mg/l, jumlah daun
hijau sekitar 50%. Peningkatan konsentrasi ABA di
atas 1 mg/l menyebabkan pertumbuhan biakan ku-
rang baik dan persentase daun hijau turun (Gambar

5).

Persentase daun hijau pada perlakuan manitol
4% lebih tinggi daripada perlakuan paclobutrazol 3
mg/l pada masa simpan enam bulan. Hal yang sama
didapat dari penelitian penyimpanan ubi jalar. Kon
sentrasi manitol yang baik untuk penyimpanan ubi
jalar adalah 40 mg/l (Sunarlim et al, 1999). Jika
tanaman ubi kayu tidak dapat disimpan pada ma
nitol 40 g/l maka sebagai alternatif dapat digunakan
paclobutrazol 3 mg/l.

Penelitian menunjukkan bahwa pemberian
ABA dapat menghambat pertumbuhan biakan. Pada
masa simpan 10 bulan, biakan yang ditanam pada

Gambar 5. Pengaruh ABA terhadap tinggi biakan dan persentase daun hijau ubi kayu.
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Gambar 4. Pengaruh Paclobutrazol terhadap tinggi biakan dan persentase daun hijau ubi kayu.
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Gambar 3. Pengaruh konsentrasi manitol terhadap tinggi biakan dan persentase daun hijau ubi kayu.
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Gambar 6. Penampakan ubi kayu pada media tanpa manitol (kiri) dan dengan
manitol 40 g/1 (kanan) pada umur enam bulan.
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2
1

No

yang disimpan pada media penyim-Tabel 2. Aksesi ubi kayu
panan.

biakan tumbuh lebih besar tetapi daun sudah me-
ngering pada masa simpan yang sama.

Penyimpanan secara In vitro

Penyimpanan ubi kayu dengan media MS +
manitol 40 g/1 + AgNC>3 5 mg/1 telah dicoba terha-
dap 25 aksesi ubi kayu. Manitol banyak digunakan
dalam penyimpanan berbagai spesies tanaman kare-
na dapat menghambat pertumbuhan jaringan tanam
an. Daya hambat yang disebabkan oleh gula alkohol
tersebut, pengaruhnya terhadap potensial osmotik
media secara langsung berpengaruh pula terhadap
laju pembelahan sel dan morfogenesis (George dan
Sherrington, 1984).

Hanya dua dari 25 aksesi tersebut yang dapat
disimpan hingga 12 bulan sebelum disubkultur, em-
pat aksesi hingga 11 bulan, tiga aksesi sampai 10
bulan, dan dua aksesi dapat disimpan sampai sem-
bilan bulan. Sembilan aksesi lainnya dapat disim
pan kurang dari sembilan bulan, sedangkan lima ak
sesi tidak dapat disimpan sama sekali karena sudah
steril tetapi sulit dimultiplikasi atau disterilisasi.

Untuk aksesi yang masa simpannya sangat
singkat dengan menggunakan manitol, perlu dicari
media penyimpan yang lebih cocok. Media tersebut
dapat berupa paclobutrazol 3 mg/1 atau ABA 1 mg/1
seperti yang didapat dari percobaan sebelumnya.

Gambar 6 memperlihatkan penampakan ubi
kayu yang disimpan dengan dan tanpa manitol 40
g/1. Tanpa manitol, pertumbuhan biakan kerdil dan
daun kecil, sedangkan pada media tanpa manitol
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KESIMPULAN

Pada media perbanyakan ubi kayu secara in
vitro perlu penambahan zat pengatur tumbuh dan
BA lebih baik dari kinetin. Penyimpanan aksesi ubi
kayu dapat diiakukan dengan menggunakan media
MS + manitol 40 g/1 + AgNO3 5 mg/1. Dari bebera-
pa aksesi ubi kayu yang disimpan dengan media ini
diperoleh beberapa aksesi yang dapat disimpan
sampai 12 bulan, tetapi ada beberapa aksesi yang ti-
dak dapat disimpan lama. Perlu dicoba dengan me
dia penyimpanan lainnya seperti paclobutrazol atau

ABA.
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